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Penggunaan tanaman obat tradisional semakin meningkat, namun sebagian besar 

tanaman belum melalui uji toksisitas, termasuk potensi efek teratogenik. Tanaman 

seperti daun saga rambat (Abrus precatorius) diketahui memiliki khasiat, namun 

efeknya terhadap perkembangan janin belum banyak diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek teratogenik ekstrak daun saga rambat terhadap 

fetus mencit (Mus musculus). Penelitian ini menggunakan desain eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), di mana 30 mencit dibagi ke dalam 

empat kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak daun saga dengan dosis 0 

(kontrol negatif), 210 mg/kgBB, 310 mg/kgBB, dan 410 mg/kgBB. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun saga dengan dosis tinggi 

(410 mg/kgBB) memberikan efek teratogenik signifikan, termasuk penurunan 

berat badan fetus (p < 0,001) dan panjang fetus (p < 0,001), serta kelainan 

morfologi seperti fetus kerdil (p < 0,001) dan kejadian hemoragi (p < 0,001). 

Dosis 410 mg/kgBB terbukti sebagai dosis yang paling berisiko menyebabkan 

efek teratogenik pada fetus mencit (p < 0,001). Dengan demikian, ekstrak daun 

saga rambat berpotensi menimbulkan efek teratogenik pada perkembangan janin, 

terutama pada dosis tinggi. 

Kata Kunci: Saga Rambat, Uji teratogenik, Ekstrak etanol 
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The use of traditional herbal plants is increasing, but most plants have not 

undergone toxicity testing, including the potential teratogenic effects. Plants such 

as the saga rambat leaf (Abrus precatorius) are known for their medicinal 

properties, but their effects on fetal development have not been extensively 

studied. This study aims to investigate the teratogenic effects of saga rambat leaf 

extract on mouse fetuses (Mus musculus). An experimental design with a 

completely randomized design (CRD) was used, where 30 mice were divided into 

four treatment groups giving saga leaf extract at doses of 0 (negative control), 

210 mg/kg body weight, 310 mg/kg body weight, and 410 mg/kg body weight. The 

results showed that administration of the saga leaf extract at the highest dose 

(410 mg/kg body weight) caused significant teratogenic effects, including a 

decrease in fetal body weight (p < 0.001) and fetal length (p < 0.001), as well as 

morphological abnormalities such as dwarfism (p < 0.001) and hemorrhaging (p 

< 0.001). The 410 mg/kg body weight dose was found to be the most risky in 

causing teratogenic effects on the mouse fetuses (p < 0.001). Therefore, saga 

rambat leaf extract has the potential to induce teratogenic effects on fetal 

development, particularly at high doses. 

 

Keywords: Abrus precatorius, Teratogenicity test, Ethanol extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki sekitar 20.000 spesies tumbuhan, menjadikannya 

negara dengan jumlah spesies tumbuhan terbesar ketujuh di dunia. Namun, 

organisasi konservasi internasional memperkirakan jumlahnya bisa mencapai 

28.000 spesies (Setiawan, 2022). Aneka ragam tumbuhan telah teridentifikasi 

sebagai penghasil bahan baku obat yang berpotensi menyembuhkan berbagai 

penyakit. Pengobatan menggunakan tanaman obat yang dilakukan secara tepat 

memiliki keunggulan dalam meminimalisir efek samping dibandingkan dengan 

obat-obatan yang dihasilkan melalui sintesis (Andriani, 2021). Masyarakat 

semakin terbiasa dalam menggunakan tanaman obat dan percaya terhadap 

khasiatnya bagi kesehatan.Tumbuhan obat atau tumbuhan herbal merupakan 

jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan obat, dan 

jika dikonsumsi dapat meningkatkan imunitas tubuh (Siregar et al., 2020) 

Kehadiran berbagai jenis tumbuhan di muka bumi merupakan manifestasi 

kehendak Allah SWT untuk mendorong umat manusia agar melakukan observasi 

dan mengembangkan pemahaman tentang cara memanfaatkan sumber daya alam 

tersebut. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Asy-Syu'ara 

[26]: 7): 

ا اوََلَمْ  ضِْ الَِى يَرَو  رَ  بتَ نَا كَمْ  الْ 
ج ْ كُل ِْ مِنْ  فيِ هَا انَ ْۢ  كَرِي م زَو 

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya  

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?” 

Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah Swt menciptakan berbagai 

tumbuhan di bumi, dan manusia dapat memanfaatkan tumbuhan tersebut untuk 

berbagai keperluan. Karena itu, manusia harus memikirkan cara menggunakan 

dan meneliti tanaman (Anshory & Hafid, 2022). 

Pada umunya tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi, tekstil,  

bahkan  obat-obatan.  Tumbuhan dipergunakan bagi masyarakat untuk dijadikan 

obat sebagai penyembuhan bermacam penyakit. Salah satu masyarakat yang telah 
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memanfaatkan tanaman obat yaitu masyarakat Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasi 

Raja Kabupaten Aceh Selatan yaitu tanaman jantang (Adenostemma lavinia L), 

pacar kuku (Lawsonia inermis L), kedondong pagar (Spondias dulcis) 

( Erbaita, 2022). Beberapa spesies tumbuhan, antara lain jahe (Zingiber officinale 

Rosc), iler (Coleus scutellarioides), pacar air (Impatiens balsamina), sirih hijau 

(Piper betle L), sarang semut (Myrmecodia pendans), sirih hutan (Piper 

caducibracteum), cocor bebek (Kalanchoe pinnata), sirak (Annona muricata), 

dan suruhan (Peperomia pellucida), diketahui memiliki khasiat farmakologis 

yang berpotensi menyembuhkan berbagai penyakit. Penyakit-penyakit tersebut 

meliputi diare, pruritus, batuk, demam, reumatik, nefrolitiasis, hematemesis, 

kolik, nyeri abdomen, gangguan penglihatan, intoksikasi, parotitis, influenza, 

malaria, bromhidrosis, odontalgia, diabetes mellitus, hipertensi, disuria, cheilitis, 

stomatitis, tonsilitis, dan nyeri. (Harefa et al., 2020). Daun afrika (Vernonia 

amygdalina) telah dipakai sebagai tanaman obat tradisional karena mengandung 

aktifitas farmakologis seperti antioksidan, antikanker, dan anti bakteri (Hudan & 

Praticia, 2022). Selain itu contoh tanaman obat lainya yaitu, kunyit (Curcuma 

longa) sebagai obat infeksi, pacar cina (Aglia odorata) pereda haid berlebihan, 

temulawak (Curcuma zhanthorrizha) dapat mengobati masuk angin (Yasir & 

Asnah, 2018). Selain tanaman tersebut berbagai jenis tanaman diduga memiliki 

aktivitas aborsi apabila digunakan saat masa kehamilan yaitu; saga rambat (Abrus 

precatorius), Jarong (Achyranthes aspera), dan pohon surgamali (Alianthus 

excelsa) (Bernstein et al., 2020). 

Tumbuhan banyak digunakan dalam pembuatan obat tradisional, walaupun 

khasiatnya sudah banyak orang ketahui, tetapi tanaman obat tertentu bisa berefek 

toksik (Fatti et al., 2021). Salah satu efek toksik yang ditimbulkan terhadap 

penggunaan obat tradisional bagi wanita hamil yaitu efek teratogenik. Zat 

teratogenik dapat berdampak pada perkembangan embrio dengan menginduksi 

kelainan atau pertumbuhan dan perkembangan prenatal abnormal yang dapat 

menyebabkan gangguan selama kehamilan (Dwiputri & Meisyayati, 2019).  Salah 

satu contoh kandungan yang terdapat pada tanaman lidah buaya (Aloe vera) yaitu 

aloin. Aloin ialah senyawa yang bersifat sitotoksik, yang bisa memicu kontraksi, 

kram perut hebat, menekan pertumbuhan dan perkembangan sel atau fetus, maka 
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tidak dianjurkan untuk kelompok ibu hamil, ibu menyusui dan wanita pada masa 

menstruasi (Bernstein et al., 2021). 

Karena banyak jenis tumbuhan tanaman herbal yang mengklaim memiliki 

efek farmakologis yang semakin populer di pasar kesehatan global, namun banyak 

jenis tanaman yang belum diketahui informasi yang dapat menyebabkan 

toksikologi bagi tubuh manusia, sangat penting untuk menilai toksisitas 

embriotoksik dan teratogenik tanaman terapeutik terhadap perkembangan janin 

(Alafiatayo, et al 2019). Informasi keamanan suatu produk harus diketahui pada 

suatu obat herbal atau obat sintetis. Tumbuhan yang dikonsumsi untuk mengobati 

berbagai penyakit terutama obat tradisional harus dilakukan uji toksisitas 

tambahan, salah satunya adalah uji teratogenik. Dalam uji toksisitas umum, seperti 

uji toksisitas akut, uji toksisitas subkronis, dan uji toksisitas kronis, zat yang 

diperiksa idealnya dikategorikan sebagai senyawa tidak beracun (Firdaus, 2022). 

Uji teratogenik dilakukan ketika obat diberikan selama tahap 

organogenesis kehamilan. Hal ini disebabkan fakta bahwa jika suatu zat memasuki 

embrio selama organogenesis, dapat mengakibatkan reaksi teratogenik. Obat 

memasuki plasenta ibu dan janin, memaparkan janin pada obat tersebut. Obat-

obatan yang masuk ke aliran darah ibu umumnya berpotensi melewati plasenta 

dan berdampak pada perkembangan janin (Rahimah, et al 2020). 

Uji teratogenik mengevaluasi dampak unik suatu zat pada janin selama 

tahap penting kehamilan (fase organogenesis dan implantasi), serta potensi 

penggunaannya pada wanita hamil dan dampaknya pada janin. Berat badan janin, 

panjang, jumlah lahir hidup, jumlah lahir mati, jumlah implantasi, jumlah resorpsi, 

kelainan eksternal, dan kelainan kerangka janin adalah variabel yang dilacak 

(Meles, 2016).Telah banyak penelitian yang menyebutkan bahwa zat teratogenik 

yang berasal dari tanaman dapat menyebabkan kelainan pada janin. Diantaranya 

yakni ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L) yang berpengaruh pada 

keterlambatannya osifikasi tulang oksipital dan tulang falang proksimal anggota 

gerak belakang (Izzati, 2021), daun kayu manis (Cinnamomum burmanni Blume) 

yang bisa mengakibatkan kurangnya berat dan panjang badan fetus (Tannesia, 

2022). Daun adong merah (Cordyline fruticosa L) yang menyebabkan fetus 

mencit bisa terjadi abnormalitas seperti hemoragi dan tubuh kerdil di dosis 200 
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mg/kgBB dan berefek penurunan jumlah fetus dalam dosis 300 mg/kgBB 

(Enjelika, 2022). Teh lidah buaya (Aloe vera) pada tahap organogenesis 

berpengaruh terhadap pertumbuhan fetus berbentuk penurunan bobot badan pada 

dosis paling tingginya yaitu 0,4gr/20grBB (Arriza, 2023). 

Selain tumbuhan yang disebutkan di atas, daun saga (Abrus precatorius) 

merupakan tumbuhan lain yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat. Flavonoid, 

alkaloid, dan saponin dapat ditemukan pada daun saga (Abrus precatorius Linn.). 

Hal ini diketahui dari hasil uji ada yang dilakukan untuk mengidentifikasi jenis 

metabolit sekunder yang ada pada ekstrak daun saga.. Masyarakat suku Kluet di 

Kecamatan Kluet Timur memanfaatkan daun saga dengan cara mencucinya 

bersih, meremasnya dengan sedikit air, dan meminum air hasil perasan tersebut. 

(Astika, 2023). Manfaat rebusan daun saga dipercaya dapat mengobati sariawan. 

Tanaman  saga rambat  (Abrus  precatorius L.)  merupakan  tanaman  yang    

secara  tradisional  digunakan  sebagai  obat    di berbagai    negara,    termasuk    

untuk    pengobatan epilepsi,  batuk, dan stomatitis. Tanaman ini tumbuh di  

hutan-hutan,  di  perladangan,  maupun  dipelihara sendiri di pekarangan 

(Pramiastuti et al., 2020). 

Masyarakat telah menggunakan daun saga sebagai alternatif pengobatan, 

hal tersebut berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Yusransyah et al., 

(2017) di Kampung Cisimeut Kecamatan Leuwidamar mengenai pemakaian daun 

saga menjadi obat alternatif menyembuhkan sariawan dan cara penggunaaannya 

dari hasil responden sebanyak 40 keluarga. Hasil responden menunjukkan bahwa 

90 persen responden menggunakan daun saga menjadi obat sariawan. Masyarakat 

menggunakan daun saga menjadi obat sariawan ada beberapa cara yang pertama 

yaitu dengan cara dijemur sampai layu dan dikunyah sampai halus. Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap beberapa ibu hamil di sekitar mata ie, 

masyarakat mengaku pernah mengkonsumsi daun saga saat hamil dan belum 

diketahui bahaya daun saga tersebut terhadap janin. Perbedaan fetus normal dan 

fetus yang terpapar zat teratogenik dapat dilihat dari ciri-ciri pada fetus normal 

berat badan fetus, rentang berat badan fetus normal yaitu 0,5-1,5 gr (Afriyeni  et 

al., 2025). 
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Berdasarkan penelitian Rumanti & Saragih (2023), Analisis senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun saga rambat (dengan pelarut etanol, 

metanol, dan air) mengidentifikasi keberadaan empat senyawa utama, yaitu 

octadecenyl aldehyde, n-octadecanoic acid, methyl 6,7-methylene octadecanoate 

(dari trans), dan pentadecanoic acid, 14-methyl-, methyl ester. Kelimpahannya 

yang besar dari keempat senyawa itu memiliki peranan terhadap karakteristik dan 

bioaktivitas daun saga rambat. Menurut sebuah studi senyawa yang terdapat pada 

daun saga rambat memungkinan untuk dikembangkan menjadi bahan obat herbal 

antibakteri, antioksidan, antivirus, dan anti inflamasi. 

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional semakin diminati, 

dikarenakan mudahnya memperoleh obat tradisional. Karena Indonesia memiliki 

banyak bahan obat alami, penggunaan obat tradisional berkembang pesat di 

masyarakat. Walaupun sudah banyak penelitian yang menyebutkan bahwa 

manfaat dan penggunaan daun saga rambat sebagai obat tradisional, namun belum 

ditemukan adanya penelitian tentang uji teratogenik daun saga rambat ter hadap 

fetus mencit. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik ingin melaksanakan 

penelitian berjudul “Uji Teratogenik Ekstrak Daun Saga Rambat (Abrus 

precatorius) Terhadap Fetus Mencit (Mus musculu)”. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus 

precatorius) terhadap berat dan panjang fetus mencit (Mus musculus)? 

2. Bagaimanakah pengaruh ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) 

terhadap morfologi dan hemoragi fetus mencit (Mus musculus)? 

3. Berapakah dosis ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) yang dapat 

menimbulkan efek teratogenik pada fetus mencit (Mus musculus)?  
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I.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun saga (Abrus 

precatorius) terhadap berat fetus dan panjang fetus mencit (Mus 

musculus). 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun saga (Abrus precatorius) 

terhadap morfologi fetus mencit (Mus musculus). 

3. Untuk mengetahui dosis optimum ekstrak daun saga (Abrus precatorius) 

yang bisa menimbulkan efek teratogenik pada fetus mencit (Mus 

musculus). 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari tujuan di atas maka dapat diperoleh manfaat, yaitu: 

1. Dapat mengidentifikasi bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun saga 

rambat (Abrus precatorius) terhadap berat dan panjang fetus mencit (Mus 

musculus). 

2. Dapat mengidentifikasi bagaimanakah pengaruh ekstrak daun saga rambat 

(Abrus precatorius) terhadap morfologi fetus mencit (Mus musculus). 

3. Dapat mengidentifikasi berapakah dosis optimum ekstrak daun saga 

rambat (Abrus precatorius) yang bisa memberikan efek teratogenik 

terhadap fetus mencit (Mus musculus). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Merremia peltata atau yang lebih dikenal dengan saga rambat memiliki 

habitat yang beragam, mulai dari hutan, ladang, hingga pekarangan rumah. 

Daunnya memiliki karakteristik berbentuk bulat oval dengan ukuran yang relatif 

kecil (Rumianti, 2023). Sementara itu, tumbuhan saga (Caesalpinia pulcherrima), 

yang juga dikenal sebagai bunga merak atau cendrawasih merah, merupakan 

spesies tumbuhan berbunga dari famili Leguminosae atau Fabaceae. Tumbuhan 

ini berasal dari wilayah tropis dan subtropis di Amerika Tengah dan Selatan, dan 

saat ini banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Tanaman saga memiliki 

batang yang berbentuk semak atau pohon kecil yang tumbuh setinggi 3 hingga 5 

meter, di antara ciri-ciri pembeda lainnya. Daun yang lengkap memiliki pola yang 

berbeda dan terdiri dari banyak pasang daun lonjong kecil. Warna kelopak saga 

rambat memiliki warna yang berbeda yaitu terdapat kelopak merah, oranye, 

kuning, atau putih yang menarik. Warna yang menonjol berkat mahkota bunga 

besar berkelopak lima di atasnya (Ulfa, 2019). 

Daun saga termasuk tanaman obat yang sering dimanfaatkan bagi warga 

setempat menjadi obat tradisional (Sianturi et al., 2020). Tumbuhan saga tumbuh 

alami di hutan, semak belukar, ataupun pada pekarangan secara memanjat 

tanaman merambat pada pagar. Alkaloid, flavonoid, dan saponin yang memiliki 

efek antibakteri terdapat pada daun saga. Daun saga (Abrus precatorius) dapat 

ditemukannya pada kebanyakan daerah tropis dan subtropis di dunia. Daun, biji, 

dan akar tanaman ini semuanya telah dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional 

untuk berbagai fungsi. Tapi zat beracun yang disebut abrin juga dilaporkan ada di 

tanaman Saga (Nisak et al., 2021).  

Tumbuhan saga dapat tumbuh dalam keadaan dengan penerangan terbatas, 

tanaman saga paling baik tumbuh di daerah dengan sinar matahari yang cukup. 

Tanah yang optimal untuk perkembangannya adalah tanah yang mengalirkan air 

secara efektif. Sebagai tanaman hias umum, saga dapat ditemukan di berbagai tipe 

habitat, termasuk taman, kebun, dan pekarangan (Dharmono & Adelita, 2018). 
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Tanaman saga telah digunakan di berbagai daerah sebagai obat tradisional untuk 

mengobati berbagai macam penyakit seperti demam dan gangguan pencernaan. 

(Putriani et al., 2019). 

Meskipun daun saga sudah lama digunakan dalam pengobatan tradisional 

(sebagai obat batuk, radang tenggorokan, dll.), penelitian terkait efeknya terhadap 

perkembangan janin masih sangat terbatas. Ini membuka peluang untuk studi 

lebih lanjut dalam bidang toksikologi reproduksi. Karena daun saga sering 

dikonsumsi dalam bentuk herbal, penting untuk menguji apakah aman dikonsumsi 

oleh ibu hamil, mengingat risiko teratogenik bisa berdampak besar pada janin. Ini 

menjadi landasan preventif dan edukatif dalam penggunaan tanaman herbal. 

II.1.1 Morfologi dan Karakteristik Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Morfologi tumbuhan saga rambat berbentuk bulat, berkayu, dan simpodial, 

warna batang berubah dari hijau menjadi hijau kecoklatan seiring bertambahnya 

usia dan  menjadi hijau saat masih muda. Daun majemuk menyirip tidak 

beraturan, berselang-seling, dan memiliki 8-18 pasang anak daun. Daun saga 

rambat berwarna hijau, panjang 6–25 mm dan lebar 3–8 mm, dan memiliki bentuk 

oval dengan ujung meruncing dan alas membulat. Bunga majemuk tersusun dalam 

tandan; bagian bawahnya androgini; bagian atas cuma berisi bunga jantan; 

kelopaknya bergerigi, pendek, dan berbulu; benang sari menyatu dengan tabung; 

benang sari panjangnya sekitar 1 cm; putih; kepala sari berwarna kuning; bunga 

bersayap mahkota memiliki kuku yang pendek; pangkal bunga lebarnya sekitar 1 

cm; dan warna bunganya antara ungu muda dan biru muda. Bulat telur, keras, 

merah tua dengan tanda hitam, tebal 4-5 mm, panjang biji 6-7 mm. coklat kotor 

dan akar tunggang. Tumbuhan ini, tanaman rambat, biasanya tumbuh tak 

terkendali di hutan, ladang, pekarangan, dan lokasi lain antara 300 dan 1000 mdpl 

(Mayoru et al., 2022). 

Daun saga mengandung flavonoid, alkaloid dan saponin,   yang   memiliki   

sifat   antimikroba   dan mengganggu membran sel bakteri bakteri. Karena 

mengandung glisirizin, vitamin A dan vitamin C serta senyawa  flavonoid  yang  

aktif  sebagai  antioksidan dan mengandung alkaloid, mekanisme kerja alkaloid 

adalah   menghancurkan   komponen   peptidoglikan didalam  sel  bakteri  

(Untung et  al., 2022). 
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Gambar I.1 Morfologi Daun Saga (Abrus precatorius) (Rambe et al., 2021).  

 

II.1.2 Klasifikasi Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Menurut GBIF, (2022) kalsifikasi tanamn saga rambat sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Phylum : Tracheophta 

Class : Magnoliopsida 

Order : Fabales 

Family : Fabaceae 

Genus : Abrus  

Species : Abrus precatorius L (GBIF, 2022) 

 

II.1.3 Kandungan Saga Rambat (Abrus precatorius) 

          Daun saga rambat diketahui mengandung sejumlah senyawa bioaktif atau 

metabolit sekunder yang memiliki potensi farmakologis, termasuk aktivitas 

antibakteri. Beberapa senyawa metabolit sekunder yang dominan ditemukan 

dalam daun saga rambat adalah flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin (Shari, 

2024). 

          Menurut Rumanti & Saragih (2023) Profil senyawa bioaktif dalam ekstrak 

daun saga rambat (dengan pelarut etanol, metanol, dan air) menunjukkan adanya 

empat senyawa dominan, yaitu octadecenyl aldehyde, n-octadecanoic acid, methyl 

6,7-methylene octadecanoate (dari trans), dan pentadecanoic acid, 14-methyl-, 

methyl ester. Kelimpahan keempat senyawa ini berkontribusi terhadap 

karakteristik dan bioaktivitas daun saga rambat. Berdasarkan studi literatur, daun 

saga rambat berpotensi untuk dieksplorasi lebih lanjut sebagai sumber bahan baku 

obat herbal dengan aktivitas antibakteri, antioksidan, antivirus, dan antiinflamasi.           
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II.1.4 Manfaat Daun Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Daun saga dipakai sebagai obat tradisional dan telah diketahui memiliki 

berbagai manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Aktivitas Antibakterial 

Menurut Andika et al., (2022) senyawa kimia pada ekstrak dan fraksi daun 

saga diduga memiliki aktivitas anti baktri terhadap bakteri Steptococcus muntans 

ialah alkaloid, flavonoid dan saponin. Daun saga (Abrus precatorius) sering 

digunakan sebagai obat eoilepsi, batuk dan sariawan. Berdasarkan sejumlah studi 

penelitian, daun saga (Abrus precatorius) terbukti memiliki aktivitas antibakteri. 

Aktivitas ini dikaitkan dengan keberadaan senyawa-senyawa seperti Abrusosida 

A-D dan Abrusgenin (golongan glikosida), serta saponin dan flavonoid yang 

diduga berperan dalam mekanisme antibakteri. Ekstrak daun saga menunjukkan 

kemampuan dalam menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri, antara lain 

Streptococcus pneumonia, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. Perlu 

dicatat bahwa Staphylococcus aureus merupakan salah satu etiologi potensial dari 

sariawan (Pramiastuti et al., 2020). 

2. Aktivitas anti-inflamasi 

Studi pada mencit yang meradang menunjukkan efek antiinflamasi ekstrak 

daun saga setelah 6 jam pemberian. Ini mengurangi respons inflamasi (Bhatia et 

al., 2013). Berdasarkan penelitian Rohmah, (2020) menunjukan bahawa daun saga 

memiliki aktivitas anti inflamasi dengan menunjukkan adanya presentase inbihisi 

udema dan volume udema.  

3. Aktivitas antioksidan 

Studi penelitian telah melaporkan bahwa ekstrak daun saga rambat 

menunjukkan aktivitas antioksidan dan antiproliferasi yang signifikan. Aktivitas 

antioksidan dan antiproliferasi yang tinggi ini mendasari potensi pemanfaatan 

daun saga rambat sebagai modalitas terapi kanker (Rumanti & Saragih, 2023). 

4. Aktivitas anti-epilepsi 

Sebuah studi cross-sectional yang dilaksanakan di Tanzania membuktikan 

bahwasanya daun saga memiliki efek antiepilepsi bila direbus bersama air dan 

diberikannya secara oral dengan tiga sendok makan banyaknya dua kali sehari 

(Bhatia et al., 2013).Selain itu menurut penelitian Ogbehi et al., (2015) bahwa 
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ektrak biji dan daun saga dapat meningkatkan kesuburan serta mengkonfirmasi 

efek anti-inflamsi. 

 

II.2 Mencit (Mus musculus) 

II.2.1 Morfologi Mencit (Mus musculus) 

Mencit (Mus musculus) ialah spesies yang berkembang biak secara cepat, 

mudah dirawat dan berjumlah sangat banyak, juga mempunyai ciri fisiologis dan 

anatomis yang baik (Berlian et al., 2021). Mencit sering dipakai menjadi hewan 

uji pada suatu pengamatan. Adapun klasifikasi mencit berdasarkan ITIS, (2019) 

sebagai berikut: 

Kingdom                   : Animalia 

Filum                         : Chordata 

Subfilum                    : Vetebrata 

Kelas                         : Mamalia 

Ordo                          : Rodentia 

Familia                      : Muridae 

Subfamili                   : Murinae 

Genus                        : Mus 

Spesies                      : Mus musculus L. 

Mus musculus (mencit) merupakan hewan pengerat nokturnal yang memiliki 

ciri-ciri fisik berupa tubuh yang terdiri dari kepala, leher, badan, dan ekor. Warna 

rambattnya didominasi oleh warna putih keabuan, dengan bagian ventral yang 

cenderung lebih pucat. Rentang hidup mencit berkisar antara 1 hingga 3 tahun. 

Kematangan seksual dicapai pada usia 8 minggu, ditandai dengan siklus estrus 

yang berlangsung selama 4-5 hari. Masa kebuntingan pada mencit adalah 19-20 

hari. Berat badan mencit dewasa menunjukkan variasi, dengan kisaran 20 - 40 g 

untuk individu jantan dan 25 - 40 g untuk individu betina (Dillasomala et al., 

2020) 

II.2.2 Sistem Reproduksi Mencit 

Mencit betina (Mus musculus) mempunyai ovarium dan kelenjar aksesoris 

untuk reproduksi. Mencit betina atau mencit jantan umumnya kematangan seksual 

pada 10-12 minggu. Menurut Tasya (2018) masa perkawinan mencit Jantan dan 
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betiina hanya terjadi selama periode estrus. Estrus juga dikenal sebagai birahi, 

adalah kondisi fisiologis dan psikologis di mana wanita dapat menerima pria 

untuk kopulasi (Akbar, 2010). Secara umum sistem reproduksi mencit betina 

mencakup ovarium dan sistem duktus.  Ciri genitalia eksterna mencit, seperti 

kemerahan dan bengkak vulva, menunjukkan fase estrus. Apusan vagina juga 

merupakan tanda fase estrus. Dalam beberapa menit, sperma yang dilepaskan dari 

hubungan seksual akan masuk ke dalam vagina tikus. Dalam hari ke 0 

kebuntingan, sumbat vagina dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan 

perkawinan mencit (Roza et al., 2016).  

Tahap awal kebuntingan pada mencit ditandai dengan terjadinya fertilisasi. 

Fertilisasi merupakan proses peleburan dan penyatuan antara gamet jantan dan 

gamet betina yang menghasilkan zigot. Proses ini berlangsung dalam kurun waktu 

7 hingga 10 jam setelah kopulasi. Tahap kedua yaitu implantasi terjadi setelah sel 

telur dibuahi dimulai pada hari ke-5 sampai ke-7 hari pembuahan. Tahap terakhir 

yaitu embriologi yaitu tahap terlama sampai terjadi kelahiran mencit. Jumlah fetus 

mencit baik yang hidup maupun yang mati sesudah dilahirkan biasanya jumlahnya 

6-15 ekor dengan berat berkisar 0,5-1,5 g/ekor atau 1-1,5 g/ekor (Dillasamola, 

2020). Informasi tentang data biologis mencit dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel II.1 Data Biologis Mencit (Kusumawati, 2004) 

Lama hidup 1-2 tahun sampai 3 tahun 

Lama bunting 19-21 hari 

Umur disapih 21 hari 

Umur dewasa 35 hari 

Umur dikawinkan 8 minggu (jantan dan betina) 

Berat dewasa  20-40 g jantan; 18-35 g betina 

Berat lahir 0,5-0,1 g 

Jumlah anak Rerata 6 bisa sampai 15 

Suhu (rektal) 36-390C (rata-rata 37,90C) 

Konsumsi oksigen 2,38-4,48 ml/g/jam 

Volume darah 75-85 ml/kg 
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Gambar II.2 Perkembangan Embrio Mencit (Sipahutar & Nugrahalia, 2022). 

II.2.3 Kelainan Reproduksi Mencit (Mus mus culus) 

Kelainan perkembangan reproduksi pada mencit dapat melibatkan berbagai 

aspek reproduksi, termasuk organ reproduksi, hormon, siklus estrus, dan fungsi 

reproduksi secara umum. Beberapa kelainan perkembangan reproduksi pada 

mencit yang mungkin terjadi antara lain : (Simanjuntak, 2021) 

1. Hipogonadisme: Ini adalah kondisi di mana mencit memiliki produksi 

hormon reproduksi yang rendah atau tidak ada. Hal ini dapat menyebabkan 

kelambatan atau ketidakteraturan dalam perkembangan organ reproduksi 

dan siklus estrus (Yuli et al., 2019). 

2. Anomali organ reproduksi: Mencit dapat mengalami kelainan pada organ 

reproduksi seperti ovarium atau testis. Misalnya, mereka mungkin 

memiliki ukuran atau bentuk yang tidak normal, atau organ tersebut 

mungkin tidak berkembang dengan benar (Hayati, 2020). 

3. Ketidakseimbangan hormon: Gangguan dalam produksi, pelepasan, atau 

respons terhadap hormon reproduksi dapat menyebabkan kelainan 

perkembangan reproduksi pada mencit. Ini dapat mempengaruhi  

4. perkembangan organ reproduksi, siklus estrus, atau kemampuan untuk 

berkembang biak (Yuli et al., 2019). 

5. Kelainan siklus estrus: Siklus estrus pada mencit bisa menjadi tidak teratur 

atau terhenti sepenuhnya. Ini bisa disebabkan oleh masalah hormon atau 



 

14 

 

masalah lain yang memengaruhi regulasi siklus estrus normal (Rahayu, 

2020). 

6. Infertilitas: Mencit yang mengalami kelainan perkembangan reproduksi 

mungkin memiliki masalah dalam kemampuan mereka untuk berkembang 

biak. Mereka mungkin mengalami infertilitas atau kesulitan dalam proses 

reproduksi (Hayati, 2020). 

7. Interseksualitas: Interseksualitas adalah kondisi di mana mencit memiliki 

karakteristik seksual yang tidak khas atau ambigu. Mereka mungkin 

memiliki kombinasi karakteristik dari kedua jenis kelamin atau 

karakteristik seksual yang tidak sepenuhnya berkembang (Hasani, 2023). 

 
Gambar II.3 Hemoragi Fetus (Enjelika et al., 2022) 

 

II.3 Teratogenik 

Teratogenik adalah proses abnormalitas perkembangan embrio yang 

diinduksi oleh perubahan fisiologis dan biokimia pada tingkat seluler, jaringan, 

dan organ (Firdaus, 2020). Istilah teratogen mengacu pada agen atau faktor (virus, 

obat-obatan, polutan, bahan kimia, atau faktor fisik) yang mampu menyebabkan 

perubahan morfologi atau fungsional pada organ tubuh selama periode 

perkembangan janin dalam kehamilan. Paparan terhadap senyawa teratogenik 

selama masa organogenesis akan menimbulkan efek teratogenik pada organisme 

yang sedang berkembang. Faktor-faktor teratogenik dapat diklasifikasikan 

menjadi faktor genetik, seperti mutasi dan aberasi kromosom, serta faktor 

lingkungan, meliputi infeksi, penggunaan obat-obatan tertentu, paparan radiasi, 

dan defisiensi nutrisi (vitamin atau hormon). Radiasi pengion atom, radioidine, 
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dan terapi radiasi, infeksi sitomegalovirus, virus herpes, parvovirus B-19, virus 

rubella, sifilis, dan toksoplasmosis adalah beberapa zat yang dapat membahayakan 

kesehatan manusia dan hewan (Mulyani, 2020). Ketidakseimbangan metabolisme, 

seperti yang disebabkan oleh konsumsi alkohol selama kehamilan, kretinisme 

umum, atau kekurangan asam folat. Bahan kimia yang terkandung dalam obat dan 

lingkungan (Mulyani et al., 2020). 

Mekanisme teratogenik dapat terjadi melalui dua jalur utama. Jalur pertama 

melibatkan mutasi genetik atau kromosom pada sel germinal (sel prekursor atau 

sel induk). Jalur kedua melibatkan perubahan atau gangguan pada proses 

perkembangan embrionik yang normal. Kedua jenis peristiwa teratogenesis ini 

berpotensi mengakibatkan kematian embrio atau janin. (Tannesia, 2022). 

 
Gambar II.3 Gambar Fetus; (1) Fetus Normal; (2) Fetus Abnormal (Tannesia, 

2022). 

 

Tabel II. 2 Fetus mencit normal dan abnormal 

Morfologi fetus normal Morfologi fetus abnormal 

Panjang tubuh seimbang, anggota 

tubuh berbentuk sempurna 

Ukuran tubuh kecil atau besar tidak 

normal serta pertubuhan terhambat 

Kulit transparan atau mulai tertutup 

rambatt halus (tergantung usia) 

Malformasi kepala seperti mikrosefali 

(kepala kecil), hidrodosefalus (kepala 

membesar akibat akumulasi cairan) 

Kaki depan dan belakang 

sempurna, jari-jari kaki terpisah 

jelas 

Kelainan ekstremitas seperti terjadinya 

polidaktili (jari lebih), sidaktili (jari 

mrnyatu) dan amelia (tanpa anggota 

gerak). 

Mata tertutup membran, tapi posisi Kelainan tulang belakang spina bifida, 
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Morfologi fetus normal Morfologi fetus abnormal 

dan bentuk normal skoliosis, atau bentuk tidak simetris. 

Organ internal jantung, hati, paru 

dan usus berada pada posisi 

anatomis yang benar 

Organ abnormal seperti jantung dengan 

posisi struktur yang salah 

Tidak ada malformmasi dan tidak 

ditemukan bentuk tubuh dan organ 

Ekor berbentuk pendek, bengkok atau 

tidak berbentuk 

Tidak terjadinya resorpsi fetus Terjadi resorpsi embrio 

 

II.3.1 Senyawa Teratogenik 

Zat kimia yang dikenal sebagai bahan kimia teratogenik berpotensi 

mengganggu perkembangan normal janin yang tumbuh di dalam tubuh ibu. Jika 

zat ini diperkenalkan kepada wanita hamil, dapat mengakibatkan kelainan lahir 

pada bayi yang belum lahir. Ungkapan teratogenik mengacu pada zat yang 

memicu teratogenesis, atau produksi kelainan lahir. Beberapa contoh zat 

teratogenik yang sering digunakan pada pengobatan meliputi: (Kris et al., 2022). 

1. Thalidomide: obat yang digunakan pada tahun 1950-an dan 60-an untuk 

mengobati mual selama kehamilan. Thalidomide memiliki efek teratogenik 

yang signifikan, menyebabkan ribuan kelainan anggota tubuh pada bayi 

yang baru dilahirkan (Rachmawati et al., 2023). 

2. Alkohol: Mengonsumsi alkohol selama kehamilan bisa membuat Sindrom 

Alkohol Janin, yang juga dikenal sebagai Sindrom Alkohol Janin. Sindrom 

ini dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat, kelainan wajah, kelainan 

saraf, dan masalah perkembangan lainnya pada bayi (Fitriana, 2019). 

3. Merkuri: Merkuri dapat ditemukan dalam ikan tertentu dan juga dalam 

bentuk senyawa seperti metilmerkuri, dan paparan pada ibu hamil dapat 

menyebabkan kerusakan pada sistem saraf janin (Nuraini et al., 2023). 

4. Retinoid: Efek teratogenik yang signifikan diketahui terkait dengan 

kelompok obat yang mengandung vitamin A dalam bentuk retinoid, seperti 

isotretinoin dan etretinat. Selama kehamilan, penggunaan obat ini dapat 

menyebabkan cacat lahir pada saraf, wajah, jantung, dan organ lainnya 

(Mafruchati, 2023). 
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5. Timbal: Paparan timbal, seperti timbal yang ditemukan dalam cat tembok 

yang mengandung timbal, dapat merusak sistem saraf janin dan 

menghambat perkembangan otak (Prihatiningsih & Sutrina, 2023). 

 

Gambar II.3 : Fetus Mencit Mengalami Haemoragi (Dillasamola et al., 2018). 

II.4 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses pengambilan atau pemisahan komponen-

komponen tertentu dari suatu campuran atau bahan. Dalam konteks umum, 

ekstraksi bisa merujuk kepada bermacam teknik yang dipakai dalam mengambil 

zat atau informasi yang diinginkan dari sumber yang lebih luas (Permana & 

Robiah, 2020). Dalam kimia, ekstraksi sering digunakan untuk memisahkan 

senyawa-senyawa dari campuran berdasarkan perbedaan kelarutan mereka dalam 

pelarut tertentu. Berikut adalah beberapa jenis ekstraksi umum yang sering 

digunakan : 

1. Ekstraksi Padat-Cair (Solid-Liquid Extraction): Jenis ekstraksi ini 

melibatkan pemindahan senyawa yang terlarut dalam pelarut cair dari 

padatan ke dalam fase cair. Contohnya adalah ekstraksi kopi menggunakan 

air panas, zat-zat kopi larut ke dalam air untuk membentuk minuman kopi 

(Syamsudin et al., 2023). 

2. Ekstraksi Cair-Cair (Liquid-Liquid Extraction): Jenis ekstraksi ini 

melibatkan pemindahan senyawa dari satu pelarut cair ke pelarut cair 

lainnya. Proses ini bergantung pada perbedaan kelarutan senyawa dalam 

kedua pelarut. Contohnya adalah ekstraksi minyak dari biji-bijian 

menggunakan pelarut organik seperti heksana (Adilla, 2021). 

3. Ekstraksi Padat-Padat (Solid-Solid Extraction): Jenis ekstraksi ini 

melibatkan pemindahan senyawa dari satu padatan ke padatan lainnya. 

Contohnya adalah ekstraksi senyawa aktif dari tanaman obat menggunakan 
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metode perkolasi, dimana senyawa yang diinginkan diperoleh dengan 

melarutkan padatan tanaman dalam pelarut tertentu (Indratno et al., 2021). 

4. Ekstraksi Gas-Cair (Gas-Liquid Extraction): Jenis ekstraksi ini melibatkan 

pemisahan senyawa yang terlarut dalam fase gas menggunakan pelarut 

cair. Contohnya adalah ekstraksi minyak esensial dari tanaman 

menggunakan uap air (Hujjatusnaini et al., 2021). 

5. Ekstraksi Mikrobiologis: Jenis ekstraksi ini melibatkan penggunaan 

mikroorganisme untuk mengekstraksi senyawa tertentu. Contohnya adalah 

produksi enzim dengan menggunakan mikroorganisme seperti bakteri atau 

jamur (Anggraini & Kusuma, 2020). 

6. Ekstraksi Superkritikal (Supercritical Fluid Extraction): Jenis ekstraksi ini 

melibatkan penggunaan fluida superkritikal, yaitu suatu keadaan di mana 

zat berada dalam kondisi antara gas dan cair, memiliki sifat larutan yang 

unik. Contohnya adalah ekstraksi kafein dari biji kopi menggunakan CO2 

superkritikal (Rinawati et al, 2020). 

7. Ekstraksi Berbantuan Gelombang Bunyi (Ultrasound-Assisted Extraction): 

Jenis ekstraksi ini melibatkan penggunaan gelombang bunyi ultrasonik 

untuk mempercepat proses ekstraksi senyawa dari bahan mentah. 

Gelombang bunyi ini dapat merusak dinding sel dan memfasilitasi 

pelepasan senyawa yang diinginkan (Fitriani et al, 2022). 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

III.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Banda 

Aceh pada bulan September hingga Desember 2025.  

 

III.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Berdasarkan jadwal penelitian dapat dilihat rincian aktivitas pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel III.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

 

 

September Desember 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penelitian pendahuluan         

2 Persiapan alat dan bahan         

3 Ekstraksi daun saga 

(Abrus precatorius) 

        

4 Aklimatisasi mencit (Mus 

musculus) 

        

5 Pemberian pakan mencit 

(Mus musculus) 

        

6 Breeding (pemgkawinan 

mencit) 

        

7 Pemberian perlakuan         

8 

 

Membedah mecit (Mus 

musculus) 

        

9 Analisis Data         

 

III.3 Objek Penelitian 

Uji teratogenik daun saga (Abrus precatorius) dilakukan dengan 

menggunakan mencit betina dan jantan yang sudah dewasa (Mus musculus) galur 

Balb/c, penggunaan mencit galur Balb/c dikarenakan sering digunakan pada 

penelitian toksikologi. Umur mencit Jantan dan betina lebih dari 10 minggu pada 

kondisi fertil yang beratnya 25-30 gram. Mencit betina berjumlah 20 ekor dan 

mencit jantan berjumlah 5 ekor yang sudah siap dikawinkan. Perkawinan mencit 

dilakukan dengan 1 banding 5 mencit betina. 
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III.4 Alat dan Bahan Penelitian 

III.4.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang dipakai saat pengamatan mencit yaitu kandang berukuran 40 x 

30 cm, blender, botol maserasi, alat bedah, sonde lambung mencit, penggaris, 

kertas label, kertas milimeter blok, timbangan analitik, suntik, kamera digital, 

cawan petri, dan kaca pembesar, erlenmeyer (Sari, 2020) (Lampiran 4). 

 

III.4.2 Bahan Penelitian 

Material yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun Abrus 

precatorius (saga) yang memenuhi kriteria kualitas baik dan bebas dari infeksi 

hama, serta mencit (Mus musculus) galur Balb C sejumlah 25 ekor (terdiri dari 20 

ekor betina dan 5 ekor jantan) dengan usia 10 minggu dan berat badan berkisar 

antara 25 hingga 30 gram. Perlengkapan dan bahan kimia yang turut digunakan 

antara lain sarung tangan, kapas, etanol 70%, akuades, pakan mencit, tisu, larutan 

bouin's, larutan NaCl fisiologis, dan aquades (Maulidiyah, 2023). 

III.5 Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain eksperimental dengan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) untuk mengevaluasi efek ekstrak etanol daun saga rambat 

(Abrus precatorius). Sebanyak 25 ekor mencit (Mus musculus) galur Balb/c (20 

ekor betina dan 5 ekor jantan) berusia 10 minggu dengan berat badan 25-30 g 

digunakan dalam penelitian ini (Utami et al., 2018). Mencit betina dialokasikan 

secara acak ke dalam empat kelompok perlakuan, masing-masing terdiri atas 5 

ekor. Kelompok kontrol negatif tidak diberikan ekstrak, sedangkan kelompok P1, 

P2, dan P3 masing-masing diberikan ekstrak etanol daun saga rambat pada dosis 

210, 310, dan 410 mg/kgBB. Dosis tersebut disusun sebagai dosis bertingkat 

dengan selisih 100 mg/kgBB untuk mengevaluasi kecenderungan respons dosis. 

Sebagai pembanding dari famili yang sama, Fabaceae, Rahimah et al. (2020) 

menguji daun asam jawa (Tamarindus indica L.) pada dosis 14 mg/200 g BB tikus 

(setara 70 mg/kgBB) dan tidak menemukan efek teratogenik. Sementara itu, 

Takoukam et al. (2022) menguji ekstrak daun Angylocalyx oligophyllus pada dosis 

50, 100, dan 200 mg/kgBB; pada dosis 200 mg/kgBB dilaporkan adanya 

perubahan distribusi ukuran fetus meskipun rerata berat fetus tidak berbeda 
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signifikan. Oleh karena itu, kedua penelitian tersebut digunakan sebagai konteks 

biologis pembanding dalam famili Fabaceae, bukan sebagai sumber angka dosis 

yang identik dengan penelitian ini. 

 

III.6 Prosedur Kerja 

III.6.1 Persiapan Hewan Uji dan Kandang 

   Ukuran kandang mencit dengan panjang 40 cm dan lebar 30 cm serta 

tingginya 18 mencit, dengan kepadatan 5 ekor mencit dalam satu kandang 

tersebut. Kandang mencit jantan dan betina dibuat terpisah sebelum dikawinkan. 

Bahan kandang berupa plastik alumunium atau baja tahan karat dan ditutup 

dengan kawat diatasnya. Setiap kandang diberi alas berupa sobekan kertas atau 

serbuk kayu sisa gergajian atau sekam padi. Setiap 2 kali seminggu alas kandang 

diganti yang baru agar mencegah kadang lembab dan bejamur (Yusuf et al., 2022) 

Suhu normal sebuah lingkungan bagi hewan mencit sekitar 18-26 0C (Nugroho, 

2018). Setiap kandang dimasukkan 1 mencit jantan dan pada setiap kandang 

mencit betina terdapat 5 mencit pada setiap kandang pada masa aklimatisasi. Pada 

masa aklimatisasi pakan dan minum diberikan secara ad libitum artinya diberikan 

sepanjang hari tanpa pembatasan porsi. 

 

Gambar III.1 Kandang Mencit (Dokumentasi Pribadi) 

Sebelum pemberian perlakuan mencit diaklimatisasikan (diadaptasikan) 

terlebih dahulu selama 7 hari. Masa aklimatisasi hewan dengan lingkungan maka 

di waktu dilakukannya pembedahan atau tindakan lain diharapkan hewan telah 

tidak lagi stres sebab perpindahan dari kandangnya yang sebelumnya (Hartady & 

Lesmana, 2021). 
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III.6.2 Pengkawinan Mencit 

            Agar lebih mempermudah menentukan masa birahi mencit dapat dibuat 

apusan vagina terlebih dahulu sebelum mencit dikawinkan. Pengkawinan mencit 

dilaksanakan di masa estrus dengan perbandingannya jantan dan betina 1 : 5 

jumlah mencit yang digunakan yaitu 20 mencit betina dan 5 mencit jantan. 

Berjumlah 2 mencit betina dimasukkan kedalam kandang mencit jantan pada sore 

hari perkiraan pukul 16.00 dan paginya dilaksanakan pembuktian perkawinan 

dilihat adanya ditemukan bercak sumbat vagina (vagian plug) (Sianturi et al., 

2020). 

III.6.3 Ekstraksi Daun Saga (Abrus precatorius) 

Proses preparasi daun saga (Abrus precatorius) untuk penelitian ini 

dimulai dengan pengumpulan daun atau pengambilan sampel daun saga di 

wilayah Mata Ie, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar. Daun-daun 

yang memenuhi standar kualitas (berwarna hijau dan tidak cacat) dipilih dan 

dibawa ke laboratorium. Selanjutnya, daun-daun tersebut dibersihkan 

menggunakan air mengalir untuk menghilangkan debu dan kotoran. Proses 

pengeringan dilakukan secara tidak langsung di bawah paparan sinar matahari 

selama 4 hari. Metode pengeringan ini bertujuan untuk meminimalkan degradasi 

senyawa bioaktif akibat radiasi ultraviolet. Daun yang telah kering kemudian 

digiling menggunakan blender hingga menghasilkan serbuk daun saga (Rumanti 

& Saragih, 2023). 

Proses ektraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Serbuk 

simplisia yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 500 gram. Kemudian 

direndam dalam botol maserasi dan ditambahkan 5 liter etanol 70%, selama 3 x 24 

jam dan sesekali diaduk. Alasan menggunakan pelarut etanol 70% karena efektif 

yang dapat memperoleh jumlah bahan aktif secara optimal dan bahan penggangu 

cuma skala kecil yang turut dalam cairan pengektraksi (Rahimat et al., 2020). 

Botol maserasi ditutup agar mencegah cahaya eksternal dari luar Setelah 

itu didiamkan dengan waktu 5 hari dan diaduk berkala. Sesudah 5 hari disaring 

memakai kertas saring. Lalu diuapkan memakai rotary evaporator menggunakan 

suhu 600C dan ditimbang ekstrak yang dihasilkan (Putri, 2023). 
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III.6.4 Pemberian Perlakuan 

Dalam penelitian ini, 20 ekor mencit betina bunting berusia 2-3 bulan 

dengan berat badan 25-30 g digunakan sebagai hewan coba. Hewan coba dibagi 

ke dalam empat kelompok perlakuan berdasarkan perhitungan rumus Federer 

(Lampiran IV). Kelompok kontrol negatif tidak menerima ekstrak, sedangkan tiga 

kelompok perlakuan diberikan ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) 

dengan dosis P1 210 mg/kgBB, P2 310 mg/kgBB, dan P3 410 mg/kgBB. Ketiga 

dosis tersebut merupakan dosis bertingkat dalam penelitian ini; studi Rahimah et 

al. (2020) pada Tamarindus indica dan Takoukam et al. (2022) pada Angylocalyx 

oligophyllus digunakan sebagai pembanding karena sama-sama termasuk famili 

Fabaceae. Ekstrak diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume 0,3 

mL per mencit sekali sehari selama fase organogenesis, yaitu hari ke-6 sampai 

hari ke-15 kebuntingan. Pada hari ke-16 dan ke-17 pemberian ekstrak dihentikan, 

kemudian pembedahan dilakukan pada hari ke-18 kebuntingan untuk mengamati 

parameter fetus yang telah ditentukan (Dewi, 2023). 

 

III. 7 Parameter Penelitian 

III.7.1 Berat Badan Induk 

Pengukuran berat badan induk mencit dilakukan pada awal dan akhir 

periode perlakuan dengan tujuan untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan 

terhadap perubahan berat badan induk selama masa kehamilan. Pemantauan 

terhadap kenaikan berat badan induk ini juga merupakan bagian dari upaya 

menjaga kesehatan induk secara umum (Ihwan et al., 2020). Proses penimbangan 

berat badan dilakukan secara digital pada hari ke-0 (sebelum induksi kebuntingan) 

hingga hari ke-17 (sebelum prosedur pembedahan) (Sianturi et al., 2020). 

 

III.7.2 Penimbangan Berat Badan Fetus dan Pengukuran Panjang Fetus 

Pasca pengukuran berat badan, prosedur pembedahan dilakukan pada 

mencit dengan posisi telentang. Insisi dilakukan pada regio abdomen dengan 

teknik yang cermat untuk menghindari trauma pada uterus. Fetus kemudian 

diekstrak secara bertahap dari uterus. Tahapan observasi meliputi penghitungan 
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jumlah fetus yang diperoleh, serta pengukuran berat badan dan panjang badan 

masing-masing fetus (Ihwan et al., 2020).  

Pengukuran berat badan fetus dilakukan setelah proses pembersihan dan 

pengeringan, dengan menggunakan timbangan analitik untuk setiap fetus 

(Khotimah, 2020). Pengukuran panjang badan fetus dilakukan menggunakan 

jangka sorong dengan presisi 0,001 cm. Pengukuran ini dilakukan dari titik teratas 

kepala fetus hingga pangkal ekornya (wahyuni, 2017) 

III.7.3 Pengamatan Jumlah Fetus Hidup dan Fetus Mati 

Pengamatan mengamati jumlah fetus pada setiap indukan berikutnya 

mengamati fetus yang hidup dan mati. Sebelum pembedahan, mencit yang bunting 

dianastesi sebelum untuk melihat fetus yang hidup dan mati, dan dilihat pada 

uterus apakah terjadi resorpsi fetus (Kris et al., 2022). 

III.7.4 Pengamatan Kecacatan Morfologi dan Hemoragi 

Pada tahap observasi morfologi mencit, pemeriksaan awal difokuskan 

pada bagian kepala, meliputi pengamatan bagian mata, hidung, dan telinga dengan 

bantuan alat pembesar. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan pada bagian mulut, 

tungkai anterior dan posterior, jumlah digit, serta karakteristik ekor. Fetus mencit 

juga dievaluasi untuk memastikan tidak adanya indikasi perdarahan (Sari, 2020). 

Selain itu, dilakukan inspeksi terhadap organ eksternal fetus, termasuk mata, 

ekstremitas superior dan inferior, digit, telinga, dan ekor, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi kelengkapan organ dan mendeteksi kemungkinan adanya defek 

atau abnormalitas (Ihwan et al., 2020) 

 

III.8 Analisis Data 

Data yang meliputi berat badan fetus, panjang badan fetus, kejadian 

hemoragi, dan ada tidaknya kelainan morfologi dari seluruh kelompok perlakuan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah dilakukan analisis deskriptif data. 

Observasi terhadap kelainan morfologi dilakukan pada berbagai struktur anatomis 

fetus, termasuk mulut, hidung, rahang, mata, otak, bulu pada ekstremitas anterior 

dan posterior, ekor, integumen, dan lapisan mukosa serat. Berdasarkan hasil 

observasi terkait hemoragi, fetus dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu 

normal dan tidak normal. 
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Perkawinan Mencit 

Pembuatan Ekstrak Daun 

Saga 

Aklimatisasi mencit selama 1 minggu 

Analisis data statistik dalam penelitian ini menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistics for Windows versi 22 

(IBM Corp., Armonk, NY, USA). Nilai p < 0,05 ditetapkan sebagai batas 

signifikansi, sedangkan p > 0,05 dinyatakan tidak signifikan. Apabila ANOVA 

menunjukkan perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji Duncan 

untuk menentukan kelompok perlakuan yang berbeda nyata satu sama lain pada 

taraf 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. 9 Diagram Alir Penelitian 
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Jumlah fetus 

hidup dan mati

i 

Kelainan morfologi 

serta hemoragi 

Panjang fetus Berat fetus 

mencit 

Dislokasi dan Pembedahan Mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 2 Diagram Alir Penelitia 

 

 

 

 
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil Penelitian 

IV.1.1 Berat Fetus Mencit (Mus musculus) 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap untuk mengevaluasi 

pengaruh pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) terhadap berat 

Analisis Data 

Berat badan 
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fetus mencit (Mus musculus). Parameter berat fetus digunakan sebagai indikator 

pertumbuhan intrauterin guna menilai potensi efek teratogenik ekstrak pada 

berbagai tingkat dosis. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel IV.2. 

Tabel IV.1 Berat Fetus Mencit (Mus musculus) 

No Perlakuan Rata-Rata ± SD (g) P-Value 

1 Kontrol Negatif 1,388 ± 0,008c < 0,001 

2 P1 (210 mg/kgBB) 1,356 ± 0,011b 

3 P2 (310 mg/kgBB) 1,356 ± 0,005b 

4 P3 (410 mg/kgBB) 1,308 ± 0,008a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan pada taraf 5% (p < 0,05), sedangkan huruf 

superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata. 

 Hasil penelitian uji teratogenik ekstrak daun saga rambat (Abrus 

precatorius) terhadap berat fetus mencit (Mus musculus) pada Tabel IV.1 

menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak berpengaruh signifikan terhadap berat 

fetus dibandingkan kontrol negatif (p < 0,001). Rata-rata berat fetus pada 

kelompok kontrol negatif adalah 1,388 ± 0,008 g, sedangkan P1 (210 mg/kgBB) 

sebesar 1,356 ± 0,011 g dan P2 (310 mg/kgBB) sebesar 1,356 ± 0,005 g. Kedua 

kelompok tersebut tidak berbeda nyata satu sama lain, tetapi berbeda nyata dengan 

kontrol. Kelompok P3 (410 mg/kgBB) memiliki rata-rata berat fetus paling 

rendah, yaitu 1,308 ± 0,008 g, dan berbeda nyata dari kelompok lainnya. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dosis tertinggi memberikan penurunan berat fetus paling 

besar. 

IV.1.2 Panjang Fetus Mencit (Mus musculus) 

 Pengukuran panjang fetus mencit (Mus musculus) dilakukan untuk menilai 

pengaruh pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) terhadap 

pertumbuhan panjang fetus. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel IV.2. 

Tabel IV.2 Panjang Fetus Mencit (Mus musculus) 

No Perlakuan Rata-Rata ± SD (cm) P-Value 

1 Kontrol Negatif 2,282 ± 0,032c < 0,001 

2 P1 (210 mg/kgBB) 2,150 ± 0,080b 

3 P2 (310 mg/kgBB) 2,198 ± 0,016b 

4 P3 (410 mg/kgBB) 2,032 ± 0,030a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan pada taraf 5% (p < 0,05), sedangkan huruf 

superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata. 

 Berdasarkan hasil analisis panjang fetus mencit (Mus musculus) pada Tabel 

IV.2, pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) berpengaruh 
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signifikan terhadap panjang fetus (p < 0,001). Kelompok kontrol negatif memiliki 

rata-rata panjang fetus tertinggi, yaitu 2,282 ± 0,032 cm. Pada P1 (210 mg/kgBB) 

rata-rata panjang fetus sebesar 2,150 ± 0,080 cm dan pada P2 (310 mg/kgBB) 

sebesar 2,198 ± 0,016 cm; keduanya tidak berbeda nyata satu sama lain, tetapi 

lebih rendah dibandingkan kontrol. Kelompok P3 (410 mg/kgBB) menunjukkan 

rata-rata panjang fetus paling rendah, yaitu 2,032 ± 0,030 cm, dan berbeda nyata 

dari kelompok lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa dosis tertinggi memberikan 

hambatan pertumbuhan panjang fetus paling besar. 

IV.1.3 Jumlah Fetus Mencit (Mus musculus L.) yang Hidup 

 Pengamatan jumlah fetus mencit yang hidup dilakukan untuk menilai 

viabilitas fetus setelah pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) 

selama masa gestasi. Parameter ini digunakan untuk mengetahui apakah perlakuan 

ekstrak pada berbagai dosis memengaruhi kemampuan fetus untuk bertahan hidup 

hingga akhir periode pengamatan. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel IV.3. 

Tabel IV.3 Jumlah Fetus Mencit (Mus musculus) yang Hidup 

No Perlakuan Rata-Rata ± SD (ekor) P-Value 

1 Kontrol Negatif 8,80 ± 0,45a 0,041 

2 P1 (210 mg/kgBB) 9,20 ± 0,45b 

3 P2 (310 mg/kgBB) 9,20 ± 0,84b 

4 P3 (410 mg/kgBB) 8,20 ± 0,45a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan pada taraf 5% (p < 0,05), sedangkan huruf 

superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata. 

 Berdasarkan Tabel IV.3, pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus 

precatorius) berpengaruh signifikan terhadap jumlah fetus mencit (Mus musculus) 

yang hidup (p = 0,041). Kelompok kontrol negatif menunjukkan rata-rata 8,80 ± 

0,45 ekor fetus hidup. P1 (210 mg/kgBB) dan P2 (310 mg/kgBB) masing-masing 

menunjukkan 9,20 ± 0,45 ekor dan 9,20 ± 0,84 ekor fetus hidup, sedangkan P3 

(410 mg/kgBB) menunjukkan 8,20 ± 0,45 ekor. Berdasarkan uji Duncan, P1 dan 

P2 berada pada kelompok huruf yang sama, sedangkan kontrol negatif dan P3 

berada pada kelompok huruf yang sama. 

IV.1.4 Jumlah Fetus Mencit (Mus musculus L.) yang Mati 

 Pengamatan terhadap jumlah fetus mencit yang mati dilakukan sebagai 

bagian dari evaluasi potensi toksisitas dan efek teratogenik ekstrak daun saga 

rambat (Abrus precatorius). Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel IV.4. 
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Tabel IV.4 Jumlah Fetus Mencit (Mus musculus) yang Mati 

No Perlakuan Rata-Rata ± SD (ekor) P-Value 

1 Kontrol Negatif 0,00 ± 0,00 - 

2 P1 (210 mg/kgBB) 0,00 ± 0,00 

3 P2 (310 mg/kgBB) 0,00 ± 0,00 

4 P3 (410 mg/kgBB) 0,00 ± 0,00 
Keterangan: Uji Duncan tidak dilakukan karena seluruh kelompok memiliki nilai yang sama (tidak 

terdapat variasi data). 

 Hasil pengamatan jumlah fetus mencit (Mus musculus) yang mati pada 

seluruh kelompok perlakuan disajikan dalam Tabel IV.4. Seluruh kelompok, yaitu 

kontrol negatif, P1 (210 mg/kgBB), P2 (310 mg/kgBB), dan P3 (410 mg/kgBB), 

menunjukkan rata-rata 0,00 ± 0,00 ekor fetus mati. Karena tidak terdapat variasi 

data antar kelompok, analisis ANOVA dan uji lanjut Duncan tidak dilakukan. 

Dengan demikian, pada dosis yang diuji, ekstrak daun saga rambat tidak 

menyebabkan kematian fetus secara langsung. 

IV.1.6 Kecacatan Morfologi Mencit (Mus musculus L.) 

 Evaluasi kecacatan morfologi fetus mencit dilakukan untuk mengidentifikasi 

adanya kelainan struktur tubuh yang muncul akibat pemberian ekstrak daun saga 

rambat (Abrus precatorius). Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel IV.5. 

Tabel IV.5 Kecacatan Morfologi Mencit (Mus musculus L.) 

No Perlakuan Rata-Rata ± SD (ekor) P-Value 

1 Kontrol Negatif 0,00 ± 0,00a < 0,001 

2 P1 (210 mg/kgBB) 0,00 ± 0,00a 

3 P2 (310 mg/kgBB) 0,00 ± 0,00a 

4 P3 (410 mg/kgBB) 1,80 ± 1,304b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan pada taraf 5% (p < 0,05), sedangkan huruf 

superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata. 

 Berdasarkan Tabel IV.5, pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus 

precatorius) berpengaruh sangat signifikan terhadap kecacatan morfologi fetus 

mencit (Mus musculus) (p < 0,001). Kelompok kontrol negatif, P1 (210 

mg/kgBB), dan P2 (310 mg/kgBB) tidak menunjukkan kecacatan morfologi, 

dengan rata-rata 0,00 ± 0,00 ekor fetus. Sebaliknya, P3 (410 mg/kgBB) 

menunjukkan rata-rata kecacatan morfologi sebesar 1,80 ± 1,304 ekor fetus dan 

berbeda nyata dari kelompok lainnya berdasarkan uji Duncan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dosis tertinggi memiliki potensi paling besar menimbulkan 

kelainan morfologi berupa fetus kerdil. 
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Gambar IV.1 Fetus Kerdil 

 Gambar IV.1 menunjukkan fetus mencit (Mus musculus) dengan ukuran 

tubuh yang relatif lebih kecil dibandingkan ukuran normal fetus pada umur 

kebuntingan yang sama, yang ditunjukkan melalui perbandingan langsung dengan 

skala penggaris. Panjang tubuh fetus tampak memendek dengan proporsi tubuh 

yang kurang berkembang secara optimal, mengindikasikan adanya hambatan 

pertumbuhan intrauterin. Kondisi ini menunjukkan retardasi pertumbuhan yang 

dapat dikategorikan sebagai kerdil (growth retardation), yang umumnya berkaitan 

dengan gangguan proses diferensiasi dan proliferasi sel selama fase 

organogenesis.  

 

IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Terhadap Berat fetus mencit (Mus musculus) 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun saga rambat 

(Abrus precatorius) berpengaruh signifikan terhadap berat fetus mencit (Mus 

musculus) (p < 0,001). Kelompok kontrol negatif memiliki rata-rata berat 1,388 ± 

0,008 g, sedangkan P1 (210 mg/kgBB) dan P2 (310 mg/kgBB) masing-masing 

sebesar 1,356 ± 0,011 g dan 1,356 ± 0,005 g. Penurunan paling besar terjadi pada 

P3 (410 mg/kgBB), yaitu 1,308 ± 0,008 g. Hasil uji Duncan menempatkan 

kontrol, P1/P2, dan P3 pada kelompok huruf yang berbeda, sehingga dosis 

tertinggi menunjukkan penurunan berat fetus yang paling kuat. 

 Perbandingan dengan tanaman satu famili menunjukkan bahwa pengaruh 

terhadap fetus dapat berbeda menurut spesies dan besarnya dosis. Rahimah et al. 
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(2020) meneliti ekstrak etanol daun asam jawa (Tamarindus indica L.) dari famili 

Fabaceae pada dosis 14 mg/200 g BB tikus atau setara 70 mg/kgBB selama masa 

organogenesis. Pada dosis tersebut tidak ditemukan efek teratogenik terhadap 

jumlah, resorpsi, berat, maupun rangka fetus. Sebaliknya, Takoukam et al. (2022) 

meneliti ekstrak daun Angylocalyx oligophyllus, juga dari famili Fabaceae, pada 

dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB. Rerata berat fetus tidak berbeda signifikan, 

tetapi pada dosis tertinggi 200 mg/kgBB ditemukan proporsi fetus small for 

gestational age (SGA) sebesar 20% dan large for gestational age (LGA) sebesar 

11%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dosis pada anggota 

Fabaceae dapat berkaitan dengan perubahan perkembangan fetus, tetapi 

responsnya tidak dapat disamakan antarspesies. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ajibo et al., (2020) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun A. precatorius dapat memengaruhi histologi organ reproduksi, 

khususnya ovarium dan uterus pada tikus betina. Selain itu, Okoye & Ezejindu 

(2023) melaporkan bahwa ekstrak biji A. precatorius mampu menurunkan kadar 

hormon reproduksi pada tikus betina, yang berimplikasi pada gangguan siklus 

estrus dan penurunan fertilitas.  

 Dalam penelitian ini, rentang 210-410 mg/kgBB lebih tinggi daripada dosis 

pembanding Tamarindus indica (70 mg/kgBB) dan melampaui dosis tertinggi 

Angylocalyx oligophyllus (200 mg/kgBB). Pada 210 dan 310 mg/kgBB, berat 

fetus telah menurun dibandingkan kontrol, sedangkan pada 410 mg/kgBB 

penurunan menjadi paling besar. Pola ini mendukung adanya respons yang 

meningkat pada dosis tinggi untuk ekstrak daun saga rambat. Namun, kesamaan 

famili Fabaceae tidak berarti kesamaan toksisitas, karena komposisi metabolit 

sekunder, jenis ekstrak, lama paparan, dan spesies hewan uji dapat memengaruhi 

respons biologis. 

IV.2.2 Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Terhadap Panjang fetus mencit (Mus musculus) 

 Pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) berpengaruh 

signifikan terhadap panjang fetus mencit (p < 0,001). Kelompok kontrol negatif 

memiliki rata-rata panjang fetus 2,282 ± 0,032 cm. P1 (210 mg/kgBB) dan P2 

(310 mg/kgBB) masing-masing menunjukkan 2,150 ± 0,080 cm dan 2,198 ± 0,016 
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cm, sedangkan P3 (410 mg/kgBB) memiliki rata-rata terendah, yaitu 2,032 ± 

0,030 cm. Berdasarkan uji Duncan, P1 dan P2 tidak berbeda nyata satu sama lain, 

tetapi keduanya berbeda dari kontrol dan P3. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hambatan pertumbuhan panjang paling jelas terjadi pada dosis 410 mg/kgBB. 

 Penurunan panjang fetus sejalan dengan prinsip dasar toksikologi reproduksi 

yang menyatakan bahwa paparan terhadap senyawa toksik selama masa gestasi 

dapat mengganggu fungsi plasenta, mengurangi suplai nutrien, atau memodifikasi 

ekspresi hormon yang mengatur pertumbuhan janin. Teori toksikologi klasik 

menjelaskan bahwa gangguan pada tahap awal perkembangan dapat menyebabkan 

pertumbuhan fetus yang terhambat. Perubahan panjang fetus merupakan efek 

teratogenik atau hambatan pertumbuhan intrauterin (Utari, 2020). 

 Sejalan dengan penelitian Bhakta & Das (2020) pada tikus dan model hewan 

lain memperlihatkan bahwa injeksi intraperitoneal atau pemberian oral ekstrak A. 

precatorius selama kehamilan menghasilkan perubahan baik pada ibu maupun 

janin. Efek tersebut termasuk perubahan berat badan, resolusi histopatologis, dan 

perubahan parameter reproduktif, yang mencerminkan gangguan fungsi normal 

reproduksi hewan. Selain itu, penelitian & Motireddy (2024) menyatakan bahwa 

perubahan pada fungsi ovarium dan siklus estrus, serta efek antifertility yang 

mengarah pada gangguan implantasi dan perkembangan embrio pada hewan uji. 

Penelitian pada seekor model hewan menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

metanol A. precatorius mengubah siklus estrus dan mempengaruhi profil 

hormonal, yang berimplikasi pada perkembangan fetus dan viability embrio.  

 Takoukam et al. (2022) pada Angylocalyx oligophyllus (Fabaceae) 

menggunakan dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB selama kebuntingan. Walaupun 

rerata berat fetus tidak berbeda signifikan, dosis 200 mg/kgBB menghasilkan 

proporsi SGA 20% dan LGA 11%, lebih tinggi dibandingkan kelompok dosis 

yang lebih rendah. Temuan tersebut tidak mengukur panjang fetus secara 

langsung, tetapi menunjukkan bahwa pada dosis tinggi dapat muncul perubahan 

pola pertumbuhan fetus. Pada penelitian ini, dosis 410 mg/kgBB Abrus 

precatorius menghasilkan panjang fetus terendah, sehingga perubahan 

pertumbuhan pada dosis tinggi terlihat lebih nyata pada parameter panjang. 
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IV.2.3 Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Terhadap Jumlah fetus mencit (Mus musculus) yang Hidup 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun saga rambat 

(Abrus precatorius) berpengaruh signifikan terhadap jumlah fetus hidup (p = 

0,041 < 0,05). P1 (210 mg/kgBB) dan P2 (310 mg/kgBB) memiliki rata-rata 

jumlah fetus hidup masing-masing 9,20 ± 0,45 ekor dan 9,20 ± 0,84 ekor, lebih 

tinggi dibandingkan kontrol negatif 8,80 ± 0,45 ekor. Pada P3 (410 mg/kgBB), 

rata-rata jumlah fetus hidup menurun menjadi 8,20 ± 0,45 ekor. Berdasarkan uji 

Duncan, P1 dan P2 tidak berbeda nyata satu sama lain, sedangkan kontrol negatif 

dan P3 berada pada kelompok yang sama. 

 Takoukam et al. (2022) melaporkan bahwa ekstrak daun Angylocalyx 

oligophyllus (Fabaceae) pada dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB tidak menimbulkan 

perbedaan signifikan pada jumlah fetus hidup maupun mati. Namun, pada dosis 

200 mg/kgBB terdapat peningkatan proporsi fetus SGA dan LGA. Jika 

dibandingkan dengan penelitian ini, dosis tertinggi 410 mg/kgBB tidak 

menyebabkan kematian fetus, tetapi jumlah fetus hidup lebih rendah daripada P1 

dan P2. Hal ini menunjukkan bahwa efek dosis tinggi dapat lebih dahulu terlihat 

pada parameter pertumbuhan atau viabilitas sebelum muncul sebagai mortalitas 

fetus. 

 

 Penelitian Rodrigues et al., (2023) tentang ekstrak daun Chrysobalanus 

icaco, menyatakan adanya pengaruh terhadap perkembangan janin, meskipun 

ekstrak tersebut tidak secara signifikan menurunkan jumlah fetus hidup, namun 

tetap menunjukkan perubahan pada distribusi ukuran fetus pada dosis tinggi. 

Abdu et al., (2023) juga menyatakan bahwa pemberian ekstrak Moringa 

stenopetala pada dosis tinggi meningkatkan jumlah resorpsi fetus dan 

menurunkan jumlah fetus hidup, yang mengindikasikan adanya efek toksik 

terhadap perkembangan janin. 

IV.2.4 Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Terhadap Jumlah fetus mencit (Mus musculus) yang Mati 

 Pada pengamatan jumlah fetus yang mati, tidak ditemukan kematian pada 

seluruh kelompok. Kontrol negatif, P1 (210 mg/kgBB), P2 (310 mg/kgBB), dan 
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P3 (410 mg/kgBB) masing-masing menunjukkan 0,00 ± 0,00 ekor fetus mati. 

Karena semua nilai sama, tidak terdapat variasi yang dapat dianalisis dengan 

ANOVA maupun uji Duncan. Temuan ini menunjukkan bahwa sampai dosis 410 

mg/kgBB, ekstrak daun saga rambat tidak menyebabkan mortalitas fetus secara 

langsung, meskipun parameter pertumbuhan dan kecacatan morfologi 

menunjukkan perubahan pada dosis tinggi. 

 Penelitian oleh Subah et al., (2020) terhadap ekstrak bebas alkaloid 

Ageratum conyzoides tidak menunjukkan perbedaan bermakna dalam jumlah fetus 

hidup atau mati pada berbagai dosis uji. Selain itu, penelitian Animaw et al., 

(2022) menyatakan bahwa pemberian ekstrak buah Embelia schimperi tidak 

menyebabkan mortalitas fetus atau perbedaan signifikan pada pengembangan 

organ vital meskipun menunjukkan perubahan ringan pada struktur plasenta. 

Penelitian oleh Angelina et al., (2022) pada Syzygium polyanthum juga 

melaporkan tidak adanya figura mortalitas signifikan pada fetus meskipun ada 

beberapa resorpsi dan gejala ringan pada dosis tertentu. Penelitian pada ekstrak 

Peperomia pellucida oleh Busman et al., (2021) menunjukkan bahwa tidak terjadi 

mortalitas fetus pada berbagai dosis, meskipun beberapa kasus resorpsi 

ditemukan.  

IV.2.5 Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Saga Rambat (Abrus precatorius) 

Terhadap Kecacatan Morfologi fetus mencit (Mus musculus)  

 Pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) pada dosis 

tertinggi P3 (410 mg/kgBB) menyebabkan kecacatan morfologi berupa fetus 

kerdil dengan rata-rata 1,80 ± 1,304 ekor fetus. Kelompok kontrol negatif, P1 (210 

mg/kgBB), dan P2 (310 mg/kgBB) tidak menunjukkan kecacatan morfologi (0,00 

± 0,00 ekor fetus). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa P3 berbeda nyata dari 

ketiga kelompok lainnya (p < 0,001). Dengan demikian, kecacatan morfologi 

dalam penelitian ini baru terdeteksi pada dosis 410 mg/kgBB, yang memperkuat 

indikasi bahwa efek teratogenik meningkat pada dosis tertinggi. 

 Hasil ini sejalan dengan sejumlah penelitian toksikologi prenatal yang 

menunjukkan bahwa beberapa ekstrak tumbuhan dapat menimbulkan efek 

morfologis pada fetus pada dosis tinggi. Rodrigues et al., (2023) melaporkan 

bahwa pemberian ekstrak Chrysobalanus icaco selama masa pre-implantasi dan 
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organogenesis menyebabkan variasi dalam ukuran dan perkembangan struktur 

fetus, meskipun tidak meningkatkan mortalitas secara signifikan, tetapi 

menunjukkan perubahan parameter morfologi tertentu. Penelitian Abebe et al., 

(2021) pada ekstrak Syzygium guineense menunjukkan retardasi pertumbuhan 

embrio meskipun tidak secara eksplisit melaporkan cacat struktur khas, yang 

menunjukkan adanya potensi efek terhadap perkembangan morfologi struktural 

pada dosis tinggi (1000 mg/kg). 

 Penelitian pada ekstrak herbal lain juga menunjukkan bukti adanya 

teratogenisitas morfologis. Sebagai contoh, penelitian pada infusa daun kopi 

arabika menunjukkan adanya perubahan berat badan serta indikasi efek 

teratogenik tertentu seperti hemoragi dan gangguan pertumbuhan pada fetus, yang 

mencerminkan adanya ketidaknormalan perkembangan morfologi pada dosis 

tinggi (2,5%–10% infusa) (Afriyeeni et al., 2025). Selain itu, penelitian 

Anggadiredja et al., (2024) pada penelitian ekstrak buah morinda (Morinda 

citrifolia) melaporkan perubahan perkembangan janin pada tikus Wistar, termasuk 

parameter morfologis yang menunjukkan bahwa kondisi prenatal dapat 

dimodifikasi oleh pemberian fitoekstrak tertentu. Penelitian Wube et al., (2025) 

dalam studi toksisitas prenatal Urtica simensis juga menemukan bahwa 

penggunaan herbal pada dosis tinggi menyebabkan retardasi perkembangan 

organisme janin yang dapat dikategorikan sebagai efek morfologis abnormal. 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) berpengaruh 

signifikan terhadap berat fetus (p < 0,001) dan panjang fetus (p < 0,001). 

Berat fetus menurun dari 1,388 ± 0,008 g pada kontrol negatif menjadi 

1,308 ± 0,008 g pada P3 (410 mg/kgBB). Panjang fetus menurun dari 

2,282 ± 0,032 cm pada kontrol negatif menjadi 2,032 ± 0,030 cm pada P3. 

Dengan demikian, dosis 410 mg/kgBB menghasilkan penurunan berat dan 

panjang fetus paling besar. 

2. Pemberian ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) berpengaruh 

terhadap morfologi fetus mencit (Mus musculus). Kecacatan berupa fetus 

kerdil hanya ditemukan pada P3 (410 mg/kgBB) dengan rata-rata 1,80 ± 

1,304 ekor fetus (p < 0,001), sedangkan kontrol negatif, P1 (210 

mg/kgBB), dan P2 (310 mg/kgBB) tidak menunjukkan kecacatan 

morfologi. 

3. Dosis ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) yang menunjukkan 

efek teratogenik paling kuat dalam penelitian ini adalah 410 mg/kgBB. 

Pada dosis tersebut ditemukan berat fetus 1,308 ± 0,008 g, panjang fetus 

2,032 ± 0,030 cm, jumlah fetus hidup 8,20 ± 0,45 ekor, tidak ditemukan 

fetus mati (0,00 ± 0,00 ekor), dan kecacatan morfologi rata-rata 1,80 ± 

1,304 ekor fetus. 

 

V.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan, yaitu: 

1. Untuk menentukan dosis minimum yang dapat menyebabkan efek 

teratogenik, disarankan untuk melakukan penelitian dengan rentang dosis 

yang lebih bervariasi, termasuk dosis lebih rendah, guna mengidentifikasi 

ambang batas toksisitas.  

2. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari ekstrak daun saga rambat (Abrus precatorius) 

3. Terhadap perkembangan pasca kelahiran dan potensi gangguan reproduksi 

pada generasi berikutnya.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Pengesahan Seminar Proposal 
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Lampiran II. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran III. Pengeluaran Penelitian 

 

No Alat dan Bahan 

Penelitian 

Jumlah Harga Unit Total Harga 

1  Kandang mencit 5 buah Rp.20.000 Rp.100.000 

2   Mencit 25 buah 
 

Rp.35.000 Rp.840.000 

3 Botol minum 
 

 

5 buah Rp.15.000 Rp.75.000 

4 Kawat pagar 2 meter Rp.10.000 Rp.20.000 

5 Alat bedah 1 set Rp.135.000 Rp.135.000 

6 Sonde lambung   5 buah  Rp.50.000 Rp.210.000 

7 Pakan mencit 1 kg  Rp.20.000 Rp.20.000 

8 Alkohol 2 liter   Rp.70.000 Rp.140.000 

9 Aquades 3 liter Rp.4.000 Rp.12.000 

10 Tisu 1 pack Rp.10.000 Rp.10.000 

11 Sarung tangan 1 kotak Rp.50.000 Rp 50.000. 

12 Masker 1 kotak Rp.30.000 Rp.30.000 

13 Kertas label 1 pack  Rp.12.000 Rp.12.000 

14 Kertas milimeter    1 buah Rp. 8.000 Rp.8.000 

15 Penggaris 5 buah  Rp.2.000 Rp.10.000 

16 Pinset 2 buah Rp.20.000 Rp.40.000 

17 Spidol 
 

1 buah Rp. 5.000 Rp.5.000 

18 Serbuk kayu 1 kg Rp. 8.000 Rp.8.000 

19 Buku pengamatan 1 buah Rp. 5.000 Rp.5.000 
 Rp.1.600.000 
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Lampiran IV. Penentuan Jumlah Hewan Uji 

Rumus Federer: (t-1) (n-1) > 15  
 

Keterangan: 
 

n = jumlah sampel tiap kelompok 

 t = jumlah kelompok 

Penelitian  ini  terdiri  dari 4  kelompok  perlakuan,  maka  jumlah  subjek  per 

kelompok adalah sebagai berikut: 

  (n-1)(t1) ≥ 15 

  (n-1) (4-1) ≥ 15 

  (n-1) (3) ≥ 15 

  4n – 4 ≥ 15 
 

   n ≥ (15+4)/4 
 

   n ≥ 16  
   

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam setiap kelompok berjumlah 4 

ekor mencit. 
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Lampiran V. Daftar Gambar Alat dan Bahan 

 

Gambar Keterangan 

 

Kandang mencit 

 

Grinder 

 

Botol maserasi  

 

Sonde lambung 
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Botol minum mencit 

 

Corong 

 

Gelas ukur 

 

Alat bedah 
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Timbangan digital 

 

Cawan petri 

 

Kaca pembesar 

 

Kamera digital 
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Kertas milimeter blok 

 

Mistar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oven 

 

Rotary evavorator 
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Lampiran VI. Penelitian pendahuluan 

 
Persiapan kandang 

percobaan 

 
Menyatukan mencit  

betina untuk dikawinkan 

 
Proses mengkawinkan 

mencit 

Memasukkan jarum sonde  
 

Cara memegang mencit  
 

Pengabilan suspensi 

secara oral 

 
Pemberian ekstrak secara   

oral 

 
Mencit bunting                                                   
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Melakukan pembedahan 

mencit 

 

Mengamati fetus mencit 

 

Mengukur Panjang fetus      

mencit  
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Lampiran VII. Perhitungan Dosis Volume Penyodean 

 

Volume sonde mencit 1% BB mencit (misalkan BB mencit 30gr) 

Volume sonde = 0,01 x 30 gr = 0,3 ml 

A. Perhitungan dosis 210 mg/kgBB 

30

1000𝑚𝑔 
 × 210 mg/kgBB = 6,3 mg/gBB 

    = 6,3 mg/gBB × 11 Hari 

    = 69,3 mg/gBB × 5 Mencit 

    = 346,5 mg/gBB dicampur menggunakan 30 ml  

        aquades 

 

B. Perhitungan Dosis 310 mg/kgBB 

30

1000 𝑚𝑔 
 × 310 mg/kgBB = 9,3mg/gBB 

    = 9,3 mg/gBB × 11 Hari 

    = 102,3 × 5 Mencit 

    = 511,5 mg/gBB dicampur menggunakan 30 ml  

        aqudes 

 

C. Perhitungan Dosis 410mg/kgBB 

30

1000 𝑚𝑔 
 × 410 mg/kgBB = 12,3 mg/30g 

= 12,3 mg/30gBB × 11 Hari 

= 135,3 mg/gBB × 5 Mencit 

= 676,5 mg/gBB  

    dicampur menggunakan 30 ml  

     aquades 
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Lampiran VIII. Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran IX. Surat Bebas Laboratorium UIN Ar-Raniry 
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Lampiran X. Hasil SPSS 

 

1. Analisis Deskriptif 

 

2. Hasil Uji RAL 
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3. Hasil Uji Duncan 
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Lampiran XI. Data Mentah Penelitian 

1. Data Kontrol Negatif 

Fetus Berat Panjang Hidup Mati Kecatatan 

Mencit 1 

1 1,41 2,2 1 0 0 

2 1,35 2,1 1 0 0 

3 1,38 2,3 1 0 0 

4 1,48 2,5 1 0 0 

5 1,32 2,1 1 0 0 

6 1,49 2,4 1 0 0 

7 1,36 2,1 1 0 0 

8 1,46 2,6 1 0 0 

9 1,37 2,2 1 0 0 

Jumlah 12,62 12,62 9 0 0 

Rata-rata 1,40 2,28 1,00 0,00 0 

Mencit 2 

1 1,31 2,1 1 0 0 

2 1,39 2,5 1 0 0 

3 1,42 2,3 1 0 0 

4 1,35 2,2 1 0 0 

5 1,46 2,6 1 0 0 

6 1,38 2,3 1 0 0 

7 1,40 2,5 1 0 0 

8 1,32 2,1 1 0 0 

Jumlah 11,03 18,6 8 0 0 

Mencit 3 

Rata-rata 1,38 2,33 1,00 0,00 0 

1 1,4 2,4 1 0 0 

2 1,36 2,1 1 0 0 

3 1,42 2,3 1 0 0 

4 1,37 2,2 1 0 0 

5 1,4 2,4 1 0 0 

6 1,36 2,2 1 0 0 

7 1,42 2,3 1 0 0 

8 1,3 2,2 1 0 0 

9 1,47 2,4 1 0 0 

Jumlah 12,5 20,5 9 0 0 

Rata-rata 1,39 2,28 1,00 0,00 0 

Mencit 4 

1 1,38 2,4 1 0 0 

2 1,32 2,1 1 0 0 

3 1,47 2,4 1 0 0 

4 1,32 2,1 1 0 0 

5 1,41 2,2 1 0 0 

6 1,31 2,1 1 0 0 
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Fetus Berat Panjang Hidup Mati Kecatatan 

7 1,49 2,5 1 0 0 

8 1,36 2,2 1 0 0 

9 1,4 2,2 1 0 0 

Jumlah 12,46 20,2 9 9 0 

Rata-rata 1,38 2,24 1,00 0,00 0 

Mencit 5 

1 1,39 2,4 1 0 0 

2 1,37 2,3 1 0 0 

3 1,38 2,4 1 0 0 

4 1,4 2,2 1 0 0 

5 1,35 2,1 1 0 0 

6 1,32 2,1 1 0 0 

7 1,49 2,5 1 0 0 

8 1,42 2,2 1 0 0 

9 1,36 2,3 1 0 0 

Jumlah 12,48 20,5 9 0 0 

Rata-rata 1,39 2,28 1,00 0,00 0 

 

2. Dosis 210 mg/kgBB 

Fetus Berat (g) Panjang (cm) Hidup Mati Kecacatan 

Mencit 1 

1 1,32 2,1 1 0 0 

2 1,36 2,3 1 0 0 

3 1,29 2,1 1 0 0 

4 1,34 2,2 1 0 0 

5 1,4 2,4 1 0 0 

6 1,39 2,2 1 0 0 

7 1,41 2,4 1 0 0 

8 1,49 2,4 1 0 0 

9 1,3 2,1 1 0 0 

Jumlah 12,3 20,2 9 0 0 

Rata-rata 1,37 2,24 1,00 0,00 0,00 

Mencit 2 

1 1,33 2,2 1 0 0 

2 1,36 2,2 1 0 0 

3 1,36 2,1 1 0 0 

4 1,29 2 1 0 0 

5 1,34 2 1 0 0 

6 1,43 2,6 1 0 0 

7 1,35 2,4 1 0 0 

8 1,4 2,4 1 0 0 

9 1,38 2,2 1 0 0 

Jumlah 12,24 20,1 9 0 0 

Rata-rata 1,36 2,23 1 0 0  
Mencit 3 
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3. Dosis 310 mg/kgBB 

Fetus Berat (g) Panjang (cm) Hidup Mati Kecacatan 
Mencit 1 

1 1,4 2,2 1 0 0 

2 1,32 2,4 1 0 0 

3 1,39 2,2 1 0 0 

4 1,32 2,1 1 0 0 

5 1,36 2,2 1 0 0 

1 1,42 2,2 1 0 0 

2 1,33 2 1 0 0 

3 1,38 2,1 1 0 0 

4 1,4 2,2 1 0 0 

5 1,3 2 1 0 0 

6 1,41 2,2 1 0 0 

7 1,37 2 1 0 0 

8 1,32 2 1 0 0 

9 1,32 2 1 0 0 

10 1,39 2,2 1 0 0 

Jumlah 13,64 20,9 10 0 0 

Rata-rata 1,36 2,09 1 0 0 

Mencit 4 

1 1,38 2,1 1 0 0 

2 1,33 2,1 1 0 0 

3 1,37 2,1 1 0 0 

4 1,3 2 1 0 0 

5 1,34 2,1 1 0 0 

6 1,36 2,3 1 0 0 

7 1,4 2,4 1 0 0 

8 1,3 2 1 0 0 

9 1,32 2 1 0 0 

Jumlah 12,1 19,1 9 0 0 

Rata-rata 1,34 2,12 1 0 0 

Mencit 5 

1 1,33 2,1 1 0 0 

2 1,38 2 1 0 0 

3 1,42 2,2 1 0 0 

4 1,31 2 1 0 0 

5 1,37 2,2 1 0 0 

6 1,3 2 1 0 0 

7 1,32 2 1 0 0 

8 1,37 2 1 0 0 

9 1,39 2,1 1 0 0 

Jumlah 12,19 18,6 9 0 0 

Rata-rata 1,35 2,07 1 0 0 
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Fetus Berat (g) Panjang (cm) Hidup Mati Kecacatan 

6 1,34 2,2 1 0 0 

7 1,37 2,1 1 0 0 

8 1,34 2,1 1 0 0 

Jumlah 10,84 17,5 8 0 0 

Rata-rata 1,36 2,19 1 0 0 

Mencit 2 

1 1,34 2,2 1 0 0 

2 1,37 2,1 1 0 0 

3 1,34 2,4 1 0 0 

4 1,3 2 1 0 0 

5 1,4 2,2 1 0 0 

6 1,38 2,3 1 0 0 

7 1,38 2,2 1 0 0 

8 1,34 2,1 1 0 0 

9 1,35 2,1 1 0 0 

10 1,38 2,2 1 0 0 

Jumlah 13,58 21,8 10 0 0 

Rata-rata 1,36 2,18 1 0 0 

Mencit 3 

1 1,36 2,2 1 0 0 

2 1,31 2,3 1 0 0 

3 1,38 2,4 1 0 0 

4 1,32 2,3 1 0 0 

5 1,39 2,2 1 0 0 

6 1,32 2,1 1 0 0 

7 1,35 2,1 1 0 0 

8 1,4 2,3 1 0 0 

9 1,32 2,1 1 0 0 

Jumlah 12,15 20 9 0 0 

Rata-rata 1,35 2,22 1 0 0 

Mencit 4 

1 1,36 2,1 1 0 0 

2 1,38 2,2 1 0 0 

3 1,38 2,2 1 0 0 

4 1,34 2,4 1 0 0 

5 1,32 2 1 0 0 

6 1,36 2,1 1 0 0 

7 1,4 2,5 1 0 0 

8 1,36 2,3 1 0 0 

9 1,34 2,2 1 0 0 

10 1,31 2,1 1 0 0 

Jumlah 13,55 22,1 10 0 0 

Rata-rata 1,36 2,21 1 0 0 

Mencit 5 

1 1,38 2,2 1 0 0 
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Fetus Berat (g) Panjang (cm) Hidup Mati Kecacatan 

2 1,32 2 1 0 0 

3 1,39 2,3 1 0 0 

4 1,3 2 1 0 0 

5 1,31 2 1 0 0 

6 1,32 2,4 1 0 0 

7 1,37 2,3 1 0 0 

8 1,4 2,4 1 0 0 

9 1,36 2,1 1 0 0 

Jumlah 12,15 19,7 9 0 0 

Rata-rata 1,35 2,19 1 0 0 

 

4. Dosis 410 mg/kgBB 

Fetus Berat Panjang Hidup Mati Kecacatan 

Mencit 1 

1 1,26 1,9 1 0 1 

2 1,28 2 1 0 0 

3 1,31 2 1 0 0 

4 1,32 2,1 1 0 0 

5 1,24 1,9 1 0 1 

6 1,3 2,2 1 0 0 

7 1,31 2,1 1 0 0 

8 1,35 2,1 1 0 0 

Jumlah 10,37 16,3 8 0 2 

Rata-rata 1,30 2,04 1,00 0,00 0,25 

Mencit 2 

1 1,28 1,8 1 0 0 

2 1,32 2 1 0 0 

3 1,29 2 1 0 0 

4 1,31 1,8 1 0 0 

5 1,34 2,2 1 0 0 

6 1,32 2,1 1 0 0 

7 1,32 2,1 1 0 0 

8 1,3 2,1 1 0 0 

9 1,29 1,9 1 0 1 

Jumlah 11,77 18 9 0 1 

Rata-rata 1,31 2,00 1,00 0,00 0,11 

Mencit 3 

1 1,31 2,1 1 0 0 

2 1,32 2 1 0 0 

3 1,34 2,1 1 0 0 

4 1,32 2,1 1 0 0 

5 1,29 1,9 1 0 1 

6 1,35 2,1 1 0 0 

7 1,31 2,2 1 0 0 
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8 1,3 2 1 0 0 

Jumlah 10,54 16,5 8 0 1 

Rata-rata 1,32 2,06 1,00 0,00 0,13 

Mencit 4 

1 1,31 2,2 1 0 0 

2 1,34 2,1 1 0 0 

3 1,3 2,1 1 0 0 

4 1,32 2 1 0 0 

5 1,28 2,1 1 0 0 

6 1,32 2,1 1 0 0 

7 1,31 2,1 1 0 0 

8 1,3 1,8 1 0 1 

Jumlah 10,48 16,5 8 0 1 

Rata-rata 1,31 2,06 1 0 0,125 

Mencit 5 

1 1,32 2,1 1 0 0 

2 1,28 1,8 1 0 1 

3 1,3 1,8 1 0 1 

4 1,28 2,1 1 0 0 

5 1,32 2,2 1 0 1 

6 1,32 2,1 1 0 0 

7 1,29 1,9 1 0 1 

8 1,3 2 1 0 0 

Jumlah 10,41 16 8 0 4 

Rata-rata 1,30 2,00 1,00 0,00 0,50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XII. Dokumentasi Penelitian 
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Gambar 1. 

Pengambilan mencit di 

Luegbata 

 
Gambar 2.  

Mencit dipisahkan 

menjadi 5 kelompok 

 
Gambar 3.  

Prosess perkawinan 

mencit 

 
Gambar 4. 

Mencit sudah hamil 

 
Gambar 5. 

Pemisahana daun Saga 

dengan batan 

 
Gambar 6.Pencucian 

daun Saga 

 
Gambar 7. 

Penghalusan daun 

Saga 

 
Gambar 8. 

Maserasi 

 
Gambar 9. 

Penyaringan 

 
Gambar 10. 

Ekstrak kental 

 
Gambar 11. 

Penyondean mencit 

 
Gambar 12. 

Pembedahan mencit 
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Gambar 13. 

Fetus mencit 

 
Gambar 14. 

Penimbangan fetus 

mencit 

 
Gambar 15. 

Perendaman Larutan 

Bouin's 

 
Gambar 15. Pegukuran 

Fetus Mencit 

 
Gambar 16. Pegukuran 

Fetus Mencit 

 
Gambar 17. Pegukuran 

Fetus Mencit 

 
Gambar 18. Pegukuran 

Fetus Mencit 

 
Gambar 19. Pegukuran 

Fetus Mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


